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Abstract

Critical thinking is an essential 21st-century skill that plays a crucial role in
physics education, especially in abstract topics such as work and energy. This
study aims to examine the effectiveness of using Problem Based Learning (PBL)-
based Student Worksheets (LKS) in enhancing high school students' critical
thinking skills. The research employed a quasi-experimental method with a
pretest-posttest control group design. The sample consisted of two purposively
selected eleventh-grade classes, one as the experimental group and the other as
the control group. The research instrument was a critical thinking test based on
Ennis' indicators, and data were analyzed using N-gain and independent t-tests.
The results showed a significant improvement in critical thinking skills in the
experimental group, with N-gain scores ranging from medium to high categories,
particularly in the indicators of providing further explanations and organizing
strategies. Meanwhile, the improvement in the control group fell within the low
to medium categories. These findings indicate that PBL-based worksheets are
effective in physics learning to foster students' critical thinking skills more deeply
and contextually.
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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial abad ke-21 yang
penting dalam pembelajaran fisika, terutama pada materi yang bersifat abstrak
seperti usaha dan energi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control
group. Sampel terdiri dari dua kelas XI SMA yang dipilih secara purposive,
masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen
penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator Ennis,
dengan analisis data menggunakan N-gain dan uji t independen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen dengan kategori N-gain sedang hingga tinggi,
terutama pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi.
Sementara itu, peningkatan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah
hingga sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa LKS berbasis PBL efektif
digunakan dalam pembelajaran fisika untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara lebih mendalam dan kontekstual.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Problem Based Learning, kemampuan berpikir
kritis, usaha dan energi, pembelajaran fisika.

A. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial
abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran fisika, khususnya
dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti usaha dan energi. Fisika tidak
hanya menuntut penguasaan hafalan konsep, tetapi juga kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan informasi dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa perlu dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis agar mampu memahami dan
menerapkan konsep-konsep abstrak dalam fisika secara lebih mendalam dan
bermakna (Hamatun, 2023). Namun, berbagai hasil studi menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat SMA masih tergolong rendah. Hal
ini tercermin dari kesulitan siswa dalam mengidentifikasi inti permasalahan,
membuat interpretasi terhadap data, menyimpulkan informasi secara logis, dan
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan fenomena nyata di
sekitar mereka. Rendahnya kemampuan ini tidak lepas karena kurangnya
penggunaan perangkat pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan
perangkat pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi secara
informatif, tetapi juga mampu mendorong siswa untuk aktif berpikir, bertanya,
dan menyelesaikan masalah secara kritis. Salah satu perangkat pembelajaran
yang berpotensi besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil penelitian oleh (Khotimah, 2017)
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menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan mampu melatih keterampilan
berpikir kritis siswa, ditunjukkan dengan peningkatan skor berpikir kritis yang
signifikan.

LKS dapat dirancang secara sistematis untuk membimbing siswa melalui
proses pembelajaran yang aktif, mulai dari mengamati fenomena, merumuskan
pertanyaan, menganalisis informasi, hingga menarik kesimpulan berdasarkan
data atau konsep yang dipelajari. Proses ini selaras dengan prinsip-prinsip model
Problem-Based Learning (PBL), di mana pembelajaran dimulai dari penyajian
suatu masalah kontekstual yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi
konsep dan mencari solusi melalui kerja sama tim dan investigasi mandiri. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Budi et al., 2023), model PBL
yang dibantu oleh LKS terbukti lebih efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
langsung. Model PBL juga terbukti mampu menjadi model pembelajaran yang
relevan dan efektif diterapkan pada materi fisika SMA untuk membentuk
pembelajaran yang bermakna (Al-Fajri & Ariani, 2025). Peran guru dalam
pembelajaran model PBL bergeser sebagai fasilitator yang membimbing proses
berpikir siswa, sementara siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri. LKS yang dirancang berbasis PBL dapat memuat langkah-
langkah pemecahan masalah yang sistematis dan terstruktur, sehingga tidak
hanya membantu siswa memahami materi fisika, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka melalui keterlibatan langsung dengan
masalah nyata yang relevan. Dengan demikian, integrasi LKS dan model PBL
menjadi kombinasi strategis untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21.

Salah satu topik dalam pembelajaran fisika yang sangat cocok diterapkan
dengan pendekatan LKS berbasis PBL adalah materi usaha dan energi. Konsep
usaha dan energi sering kali bersifat abstrak bagi siswa karena berkaitan dengan
besaran fisika yang tidak langsung dapat diamati. Oleh karena itu, penyajian
masalah kontekstual melalui LKS dapat menjadi jembatan bagi siswa untuk
mengaitkan teori dengan fenomena nyata, misalnya peristiwa seseorang
mendorong benda, penggunaan alat sederhana dalam kehidupan sehari-hari,
atau sistem energi dalam kendaraan. Melalui LKS berbasis PBL, siswa dapat
diarahkan untuk mengamati fenomena tersebut, mengajukan pertanyaan seperti
“Mengapa dibutuhkan energi untuk memindahkan benda?” atau “Apa
hubungan antara usaha dan perubahan energi?”, lalu melakukan analisis data
dari eksperimen sederhana, hingga menarik kesimpulan berdasarkan prinsip-
prinsip fisika. Dengan demikian, pembelajaran usaha dan energi tidak hanya
berfokus pada rumus dan hitungan semata, tetapi juga mendorong siswa untuk
berpikir kritis, berkolaborasi, dan memahami makna konsep secara lebih
kontekstual dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Sucirahayu et
al., 2015) yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) pada konsep usaha dan energi mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa serta memperoleh tanggapan positif dari siswa,
karena memungkinkan mereka terlibat aktif dalam pemecahan masalah
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kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas penggunaan LKS berbasis Problem Based Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi usaha dan
energi.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experiment dengan desain pretest-
posttest control group design. Desain ini sejalan dengan pendekatan yang
digunakan dalam berbagai penelitian terdahulu yang dianalisis oleh (Luvia
Ranggi et al., 2021) melalui studi meta-analisis, yang menyimpulkan bahwa
desain kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol pretest-posttest secara
konsisten digunakan untuk mengevaluasi efektivitas Problem-Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran sains
di tingkat sekolah menengah dan perguruan tinggi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI SMA yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan LKS berbasis Problem Based
Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS konvensional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA di salah
satu sekolah negeri. Sampel diambil secara purposive dan terdiri dari dua kelas
dengan jumlah siswa yang seimbang.

Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis yang
dikembangkan berdasarkan indikator (Ennis & Philosophy Documentation
Center, 2011). Tes diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan.
Validitas dan reliabilitas instrumen telah diuji sebelum digunakan dalam
penelitian.

Data dianalisis menggunakan perhitungan N-gain untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya, uji independent sample t-
test digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKS
berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi usaha dan energi. Berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah perlakuan, diperoleh data
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada masing-masing kelompok seperti
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Skor dan N-gain Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Berpikir Kritis Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

(N-gain) (N-gain)

1  Memberikan penjelasan 0,62 0,32
sederhana

2 Membangun keterampilan 0,57 0,34
dasar

3 Menyimpulkan 0,55 0,30

4  Membuat penjelasan lebih 0,67 0,25
lanjut

5  Mengatur strategi dan 0,66 0,31
taktik

Dari tabel tersebut terlihat bahwa rata-rata N-gain kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen berkisar antara 0,55 hingga 0,67, sementara pada
kelas kontrol hanya berkisar antara 0,25 hingga 0,34. Berdasarkan kategori
interpretasi N-gain (Hake, 2002), peningkatan pada kelas eksperimen termasuk
dalam kategori sedang hingga tinggi, sedangkan pada kelas kontrol termasuk
dalam kategori rendah hingga sedang.

Hasil uji independent sample t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05). Dengan demikian, penggunaan LKS
berbasis Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMA pada materi usaha dan energi.

2.  Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis Problem Based
Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara
signifikan dibandingkan dengan LKS konvensional. Peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut (N-gain = 0,67) dan
mengatur strategi dan taktik (N-gain = 0,66). Capaian ini mengindikasikan
bahwa pendekatan PBL dalam LKS mendorong siswa untuk aktif tidak hanya
dalam memahami materi, tetapi juga dalam menganalisis situasi, mengelaborasi
konsep, serta merumuskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang logis
dan strategis. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Sari et al., 2024) yang
mengembangkan LKS berbasis PBL pada materi virus dan memperoleh hasil
rerata N-gain sebesar 0,67, dengan peningkatan paling tinggi pada indikator
berinteraksi dengan orang lain (0,72) dan menentukan tindakan (0,68). Penelitian
tersebut menegaskan bahwa LKS yang disusun berdasarkan sintak PBL dan
indikator keterampilan berpikir kritis mampu memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam serta kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Saqilah et al.,
2023) yang menyatakan bahwa LKS berbasis Problem Based Learning tidak
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hanya valid dan praktis untuk digunakan, tetapi juga mampu memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kreatif melalui penyajian
masalah kontekstual yang menantang dan relevan dengan kehidupan nyata.
Dengan demikian, desain LKS yang mengikuti langkah-langkah sistematis
pemecahan masalah terbukti mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam,
mengevaluasi informasi, dan menyusun solusi yang aplikatif serta relevan
dengan konteks kehidupan nyata (Nuzulika et al., 2022).

Pendekatan PBL yang diterapkan dalam LKS memberikan ruang bagi siswa
untuk menghadapi masalah kontekstual yang relevan, sehingga mereka
terdorong untuk mencari informasi, berdiskusi, dan memformulasikan solusi.
Hal ini diperkuat oleh penelitian (Yani et al., 2023) yang mengembangkan LKS
berbasis PBL dengan konteks wisata alam sebagai pengait materi bangun datar.
LKS tersebut tidak hanya valid dan sangat praktis, tetapi juga terbukti
meningkatkan hasil belajar hingga 80,95% melalui penyelesaian masalah
kontekstual yang menuntut siswa untuk aktif mengeksplorasi, berdiskusi, dan
membangun pemahaman secara mandiri. Proses ini secara tidak langsung
melatih keterampilan berpikir kritis melalui tahapan penyelidikan, analisis, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dibandingkan model lainnya, karena siswa dilibatkan secara aktif dalam
memahami masalah nyata, mengevaluasi informasi, mengembangkan argumen,
dan menyimpulkan solusi secara logis dan sistematis (Triningsih & Mawardi,
2020). Selain itu, efektivitas pendekatan PBL dalam LKS juga terlihat dari
bagaimana siswa diarahkan untuk belajar secara kolaboratif, memanfaatkan
sumber belajar yang beragam, dan terlibat dalam diskusi yang bermakna untuk
menyelesaikan tantangan nyata yang diberikan dalam LKS. Penelitian oleh (Putri
et al., 2023) memperkuat hal ini, di mana LKS berbasis PBL yang dikembangkan
pada materi pecahan terbukti sangat valid (92,4%) dan sangat praktis (90%)
dalam penerapannya di kelas. LKS tersebut dirancang dengan menyertakan
langkah-langkah pemecahan masalah secara eksplisit, sehingga mendorong
siswa untuk aktif mengeksplorasi, mengaitkan pengetahuan dengan konteks
kehidupan sehari-hari, dan merumuskan solusi secara mandiri. Dengan
demikian, integrasi pendekatan PBL dalam desain LKS tidak hanya menjadikan
proses pembelajaran lebih interaktif dan bermakna, tetapi juga berkontribusi
langsung terhadap penguatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah yang esensial dalam pembelajaran abad 21.

Selain itu, keberhasilan peningkatan kemampuan berpikir kritis juga
dipengaruhi oleh desain LKS yang memuat langkah-langkah pemecahan
masalah secara sistematis dan terstruktur. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
(N.K.I. Sapitri et al., 2022) yang mengembangkan LKPD berbasis pemecahan
masalah, di mana langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur secara
sistematis terbukti valid, praktis, dan efektif dalam menstimulasi serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. Selain
itu, (Novitasari & Puspitawati, 2022) mengembangkan E-LKPD berbasis masalah
pada materi pertumbuhan dan perkembangan (kelas XII SMA). LKPD digital ini
dirancang dengan urutan sistematis yang jelas dan berhasil dinyatakan sangat
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valid, praktis, dan efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
Rancangan yang efektif mencakup fase pengenalan masalah, perumusan
hipotesis, pengumpulan data, analisis, dan refleksi akhir, yang semuanya
tertanam dalam desain perangkat ajar. Dengan demikian, temuan dari kedua
penelitian tersebut memperkuat argumen bahwa keberhasilan peningkatan
berpikir kritis sangat terkait erat dengan struktur LKS yang sistematis dan
berurutan. Rancangan yang jelas memungkinkan siswa berpikir lebih
mendalam, reflektif, dan mampu mengevaluasi solusi secara kritis, sejalan
dengan tujuan pembelajaran abad ke-21.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan LKS
berbasis Problem Based Learning layak digunakan sebagai alternatif dalam
pembelajaran fisika, khususnya untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada konsep usaha dan energi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi usaha dan
energi. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor N-gain yang signifikan pada
seluruh indikator berpikir kritis di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas
kontrol, terutama pada indikator “membuat penjelasan lebih lanjut” dan
“mengatur strategi dan taktik”. Pendekatan PBL yang terintegrasi dalam LKS
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui
penyelesaian masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata.
Desain LKS yang sistematis dan terstruktur membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara mendalam, mengembangkan kemampuan analisis,
dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Dengan demikian, LKS
berbasis PBL layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran fisika yang
mampu mendukung penguatan keterampilan berpikir kritis siswa secara
signifikan dan berkelanjutan.
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